BAB S
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data pada penelitian ini didapat beberapa simpulan, yaitu:

1. Nilai kepuasan tertinggi terdapat pada fasilitas ibadah dengan nilai rata-rata

4,03 dari skala 5,00. Untuk nilai kepuasan terendah terdapat pada fasilitas

bagi pengguna layanan difabel dengan nilai rata-rata 2,48 dari skala 5,00.

2. Nilai kepentingan tertinggi terdapat pada fasilitas ibadah dengan nilai rata-

rata 4,46 dari skala 5,00. Untuk nilai kepentingan terendah terdapat pada

fasilitas informasi yang dapat menerima pengaduan dengan nilai rata-rata

3,92 dari skala 5,00.

3.  Pertanyaan yang berada di kuadran I adalah hasil dari hubungan antara

kepentingan dan kepuasan. Fasilitas yang terdapat pada kuadran ini memiliki

arti fasilitas tidak sesuai dengan keinginan pengguna dan harus segera

dibenahi yang terdapat pada fasilitas didalam pertanyaan nomor 6, 7, 8, dan

23.

Pertanyaan yang berada di kuadran II adalah hasil dari hubungan antara

kepentingan dan kepuasan. Fasilitas yang terdapat pada kuadran ini memilik i

arti fasilitas dmnilai bak oleh pengguna dan patut dipertahankan kinerjanya

yang terdapat pada fasilitas dalam pertanyaan nomor 9, 10, 11, 12, 16, dan

18.
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Pertanyaan yang berada di kuadran III adalah hasil dari hubungan antara
kepentingan dan kepuasan. Fasilitas yang terdapat pada kuadran ini memiliki
arti biaya yang digunakan untuk menunjang fasilitas yang masuk kuadran ini
dapat dikurangi agar dapat menghemat biaya pengeluaran yang terdapat pada
fasilitas didalam pertanyaan nomor 13, 14, dan 19.

Pertanyaan yang berada di kuadran IV adalah hasil dari hubungan antara
kepentingan dan kepuasan. Fasilitas yang terdapat pada kuadran ini memilik i
arti fasilitas yang masuk kuadran mi memberkan pengaruh sangat kecil
terhadap manfaat yang dirasakan oleh pengguna yang terdapat pada fasilitas

didalam pertanyaan nomor 15, 17, 20, 21, 22, 24, dan 25.

5.2 Saran

Beberapa saran yang disampaikan adalah sebagai berikut:

1.

Perlu dilakukan pengecekan ulang disertai perbaikan atau ditambahkan
fasilitas yang belum tersedia dan ini dinilai mendesak pada fasilitas- fasilitas
yang berada pada kuadran I, yaitu terkait informasi ketersediaan dan fasilitas
kesehatan untuk penanganan darurat, fasilitas pencegah tindak kriminal
seperti CCTV, petugas kemanan berseragam yang mudah dilihat, lalu fasilitas
bagi pengguna layanan difabel.

Perlu dipertahankan fasilitas yang terletak pada kuadran II, yaitu informasi
gangguan keamanan, layanan penjualan tiket, ketersediaan ruang tunggu,

ketersediaan toilet, ketersediaan fasilitas ibadah, dan tanda larangan merokok.
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Perlu diperbaiki fasilitas yang terdapat pada kuadran III tapi tidak secara
mendesak karena nilai kepuasannya dibawah harapan tetapi nilai
kepentingannya juga dibawah, yaitu kesiapsiagaan operator, ketersediaan
kafetaria, informasi pelayanan, seperti denah terminal, informasi gangguan
perjalanan, ruang untuk ibu menyusui, dan fasilitas khusus perokok.

Perlu dipertimbangkan untuk mengurangi kinerja pada fasilitas yang terdapat
pada kuadran IV sehingga dapat menghemat biaya, yaitu lampu penerangan
sebagai sumber cahaya, tingkat kebisingan, dan fasilitas pengatur suhu
ruangan.

Perlu dilakukannya survei dan perbaikan berkala pada setiap kapal
penyeberangan untuk meningkatkan kualitas dari fasilitas yang tersedia demi

kenyamanan dan kepuasan penumpang.
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